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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi
dengan kapang Phanerochaete chrysosporium terhadap perubahan selulosa,
lignin, hemiselulosa dan kecernaan serat kasar dari bungkil inti sawit (BIS).
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan yaitu A (BISF dengan Phanerochaete
chrysosporium 8 hari), B (BISF dengan Phanerochaete chrysosporium 10 hari), C
(BISF dengan Phanerochaete chrysosporium 12 hari), dan D (BISF dengan
Phanerochaete chrysosporium 14 hari) dengan 5 kali ulangan. Peubah yang
diamati adalah penurunan lignin dan selulosa serta peningkatan hemiselulosa dan
kecernaan serat kasar. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa lama fermentasi
dengan Phanerochaete chrysosporium memberikan pengaruh yang berbeda
sangat nyata (P<0,01) terhadap penurunan selulosa dan lignin serta peningkatan
hemiselulosa dan kecernaan serat kasar. Kesimpulan penelitian ini adalah lama
fermentasi BIS selama 12 hari dengan Phanerochaete chrysosporium merupakan
perlakuan terbaik ditinjau dari segi penurunan selulosa dan lignin serta
peningkatan hemiselulosa dan kecernaan serat kasar. Pada kondisi ini diperolch
penurunan selulosa sebesar 42,20% dan lignin sebesar 44,13% serta peningkatan
hemiselulosa sebesar 46,64% dan kecernaan serat kasar sebesar 55.52%.

Kata kunci : Bungkil inti sawit, Phanerochaete chrysosporium, lama fermentasi,
fraksi serat,
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Dalam usaha peternakan terutama broiler, pakan sudah menjadi masalah
umum yang telah dialami oleh para peternak, terutama karena harga pakan yang
tinggi. Menurut Rasyaf (2006) biaya yang dikeluarkan paling tinggi adalah biaya
pakan sekitar 60-70% dari total biaya produksi. Penyebab biaya pakan tinggi
khususnya di Indonesia, karena sebagian besar bahan pakan berasal dari impor
yaitu sebesar 70-80%, sehingga harganya lebih mahal (Hadadi dkk., 2007). Untuk
menekan biaya pakan yang tinggi tersebut dilakukan suatu upaya yaitu
penggunaan bahan pakan yang lebih murah, tidak bersaing dengan kebutuhan

manusia, berlimpah dan masih memiliki nilai nutrisi yang baik (Rahardjo, 2006).

Untuk mengatasi masalah biaya pakan ini salah satu bahan yang dapat
dimanfaatkan adalah bungkil inti sawit (BIS). BIS merupakan hasil ikutan
pembuatan minyak inti sawit yang diperoleh melalui proses kimia dan mekanik.
BIS bisa dimanfaatkan untuk pakan ternak karena ketersediaannya yang cukup
banyak. Menurut data yang dikeluarkan oleh Direktorat Jendral Perkebunan pada
tahun 2013, Indonesia merupakan negara penghasil utama kelapa sawit terbesar di
dunia, dimana luas perkebunan sawit 10.010.824 Ha, produksinya sebesar

27.746.125 ton dan menghasilkan 2.881.000 ton bungkil inti sawit.

Beberapa peneliti telah melaporkan bahwa kandungan gizi BIS adalah
sebagai berikut: Menurut Mirnawati dkk., (2008) yaitu protein kasar 16,07%, serat
kasar 21,30%, bahan kering 87,30%, lemak kasar 8,23%, Ca 0,27%, P 0,94%, dan

Cu 48,04 ppm. Menurut Harnentis dkk, (2005) protein kasar 28.15%, lemak kasar



7.17%, Ca 0.25% dan P 0.52% serta Cu 28.4 ppm, selulosa 34.10%, hemiselulosa
28.15%, NDF 62,25% dan ADF 34.10%. Menurut Golh (1981) kandungan protein
BIS 14-21%, NDF 60-80% dan ADF 35-50%, kemudian ditambahkan oleh
Ribeiro er al., (2011) kandungan lignin yaitu 15,72%. Berdasarkan kandungan
gizinya, BIS ini berpotensi sebagai bahan pakan ternak, namun nilai manfaatnya
sangat rendah hanya dapat dimanfaatkan 10% atau menggantikan bungkil kedele
40% dalam ransum broiler (Rizal, 2000). Hal ini disebabkan BIS mengandung
serat kasar yang tinggi, padahal serat kasar tidak bisa dicerna oleh unggas dan
bersifat “bulky” yang menyebabkan ayam cepat kenyang, sementara kandungan

gizinya belum terpenuhi (Nuraini dan Mahendra, 2002).

Untuk menurunkan kandungan serat kasar BIS terutama lignin dan
selulosa diperlukan teknologi yang tepat yaitu dengan menggunakan teknologi
fermentasi. Teknologi fermentasi merupakan suatu cara yang dapat memperbaiki
nilai gizi pakan menjadi pakan yang berkualitas baik karena rasa, aroma, tekstur,
daya cerna, dan daya simpannya lebih baik dari bahan asalnya (Rahman, 1992 dan
Fardiaz, 2002). Agar pemanfaatan BIS dalam ransum ternak dapat maksimal,

maka dilakukan fermentasi menggunakan kapang Phanerochaete chrysosporium.

Kapang  Phanerochaete  chrysosporium dapat menghasilkan dua
peroksidase ekstraseluler yaitu lignin peroksidase (LiP) dan mangan peroksidase
(MnP) yang mempunyai peranan penting dalam perombakan lignin (Johjima ef al,
1999). Lignin perokidase (LiP) mengoksidasi senyawa fenolik dan non fenolik
dari lignin dengan mediator veraryl alcohol yang diaktifasi oleh H,0, (Have dan
Fransensen, 2001). Mangan peroxidase (MnP) mampu mengoksidasi Mn®*

menjadi Mn"" yang berperan dalam pemutusan unit fenolik lignin (Steffen, 2003).
) Ip



Kapang Phanerochaete chrysosporium adalah kapang pelapuk putih yang
dikenal kemampuannya dalam mendegradasi lignin (Zeng er al., 2010).
Kemampuan degredasi lignin dapat dilihat pada aktivitas tertinggi LiP jamur
Phanerochaete chrysosporium pada masa inkubasi 5 hari sebesar 0,734U/ml dan
MnP pada masa inkubasi 15 hari sebesar 0,311U/ml (Supriyanto, 2009).
Kemudian dijelaskan juga bahwa beberapa spesies kapang pelapuk putih dari
kelas Basidiomycetes mampu memecah semua komposisi lignoselulosa. Selain
mendegradasi lignin kapang Phanerochaete chrysosporium juga mampu
mendegradasi  selulosa. Degradasi selulosa oleh kapang Phanerochaete
chrysosporium disebabkan kapang ini menghasilkan enzim selulolitik yang

bekerja secara sinergis.

Menurut Nuraini dkk. (2012) fermentasi yang menggunakan kapang
Phanerochaete chrysosporium dengan komposisi campuran kulit buah coklat dan
ampas tahu dengan lama fermentasi 8 hari dapat menurunkan serat kasar sebesar
32,14% (dari sebelum fermentasi 35,06% menjadi 23,79% sesudah fermentasi),
lignin turun sebesar 56,14% (dari sebelum fermentasi 15,39% menjadi 6,75%
sesudah fermentasi) dan selulosa turun sebesar 47,55% (dari sebelum fermentasi
12,07% menjadi 6,33% sesudah fermentasi). Hasil penelitian Fibrian (2012)
melaporkan bahwa fermentasi kulit buah kopi dan ampas tahu dengan lama
fermentasi 10 hari dapat menurunkan kandungan serat kasar 43,89%, diperoleh

peningkatan kecernaan serat kasar sebesar 37,06% (dari 31,13% menjadi 19,64%).

Menurut Fadillah dkk. (2008) kandungan lignin dari batang jagung dapat
berkurang sebanyak 40,40% dengan bantuan enzim ligninase dan kandungan

selulosa berkurang sebanyak 23,03% dengan bantuan enzim selulase yang



dihasilkan  Phanerochaete chrysosporium dengan lama fermentasi 14 hari.
Penelitian Noferdiman dan Yani (2013) menyatakan bahwa lumpur sawit yang
difermentasi dengan kapang Phanerochaete chrysosporium dengan dosis
inokulum 6% dan lama fermentasi 8 hari dapat menurunkan serat kasar sebesar
40,86%, peningkatan protein kasar sebesar 30,75%, serta menurunkan selulosa
dan lignin masing-masing sebesar 39,78% dan 36,40%. Kartiwa (2003)
menyatakan bahwa biodelignifikasi bahan lignoselulosa pada kayu sengon oleh
jamur Phanerochaete. chrysosporium mencapai 39,94% setelah mengalami

fermentasi selama 12 hari.

Faktor — faktor yang mempengaruhi fermentasi adalah komposisi substrat.
dosis inokulum, dan lama fermentasi. Lama fermentasi merupakan salah satu
faktor yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan fermentasi. Lama fermentasi
berkaitan erat dengan waktu yang dapat digunakan mikroorganisme untuk tumbuh
dan berkembang biak, semakin lama waktu fermentasi maka semakin banyak
substrat yang digunakan kapang untuk hidupnya (Setyawan, 2005). Lama
fermentasi dengan Phanerochaete chrysosporium terhadap lignin, selulosa,
hemiselulosa dan kecernaan serat kasar dari bungkil inti sawit belum diketahui.
Oleh karena itu perlu dipelajari lama fermentasi dari bungkil inti sawit untuk
meningkatkan kualitas gizi BIS ditinjau dari penurunan lignin dan selulosa serta

peningkatan helmiselulosa dan kecernaan serat kasar.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah lama fermentasi kapang Phanerochaete  chrysosporium
berpengaruh terhadap perubahan lignin, selulosa, hemiselulosa dan kecernaan

serat kasar dari bungkil inti sawit.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan melakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lama
fermentasi dengan kapang Phanerochaete chrysosporium terhadap perubahan

lignin, selulosa, hemiselulosa dan kecernaan serat kasar dari bungkil inti sawit.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi manfaat
kepada masyarakat bahwa kandungan dari bungkil inti kelapa sawit yang di
fermentasi dengan kapang Phanerochaete chrysosporium bisa di gunakan sebagai

salah satu pakan alternatif pada ternak.

1.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah lama fermentasi 14 hari dengan kapang
Phanerochaete chrysosporium dapat menurunkan lignin dan selulosa serta

meningkatkan hemiselulosa dan kecernaan serat kasar dari bungkil inti sawit.



IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Potensi Bungkil Inti Sawit Sebagai Pakan Alternatif Ternak

Kelapa sawit disebut juga dengan (Elaesis guinensis Jjacq) dalam

susunan taksonomi tergolong dalam :

Divisio : Spermatophyta

Sub divisio : Angiospermae

Kelas : Monocotyledoneae
Ordo : Principes

Family : Palmaceae

Genus : Elaeis

Spesies : Elaeis quinensis

(Tillman dkk., 1991).

Kelapa sawit (Elaisguinensis) merupakan golongan yang dapat
menghasilkan minyak dan tumbuh baik di daerah tropis. Kelapa sawit bukan
tanaman asli Indonesia, namun kenyataannya mampu hadir dan berkiprah di
Indonesia serta berkembang dengan baik dan produk olahan minyak sawit dapat
menjadi salah satu kom;)diti perkebunan yang handal (Widyastuti, 2000). Di
Indonesia penyebaran kelapa sawit meliputi daerah Aceh, pantai timur Sumatra,

Jawa, dan Sulawesi.

Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan Indonesia (2013) luas tanaman

kelapa sawit di Indonesia sebesar 10.010.824 ha, produksinya sebesar 27.746.125



ton dan menghasilkan 2.881.000 ton bungkil inti sawit. Jumlah tersebut cukup
besar dan tidak termanfaatkan, schingga akan menjadi limbah pencemaran bagi
lingkungan. Menurut Naipospos (2003) mengatasi masalah makanan ternak yang
cukup, baik dari segi kualitas maupun kuantitas dan tidak bersaing dengan
keebutuhan manusia dalam hal penyediaan, perlu dilakukan antara lain
pemanfaatan limbah / hasil sampingan pertanian maupun hasil sampingan industri
pertanian secara optimal.

Dengan teknologi yang ada sekarang ini akan sangat membantu
mengoptimalkan pemanfaatan limbah pertanian maupun sampingan agroindustri
sebagai pakan alternatif. Kandungan zat-zat makanan BIS menurut Mirnawati
dkk. (2008) yaitu protein kasar 16,07%, serat kasar 21,30%, bahan kering 87,30%,
lemak kasar 8,23%, Ca 0,27%, P 0,94%, dan Cu 48,04 ppm. Menurut Hernentis
dkk., (2005) menyatakan BIS memiliki kandungan selulosa 34,10% dan
hemiselulosa 28,15%. Sedangkan kandungan zat gizi BIS menurut Rizal (2000)
potensi BIS untuk pakan broiler dapat dipakai sampai 10% atau menggantikan

40% bungkil kedelai.

2.2. Fermentasi dengan Kapang Phanerochaete chrysosporium

2.2.1. Fermentasi dengan Kapang Phanerochaete chrysosporium

Makanan yang mengalami fermentasi biasanya mempunyai kandungan
gizi yang lebih baik dari bahan asalnya disebabkan mikroorganisme bersifat
katabolik atau memecah komponen yang komplek menjadi zat-zat yang lebih
sederhana sehingga lebih mudah dicerna (Supriyati dkk., 1998). Menurut Pasaribu

(2007) teknologi fermentasi adalah suatu teknik penyimpanan subsrat dengan



penanaman mikroorganisme dan penambahan mineral dalam subsrat, dimana
diinkubasi dalam waktu dan suhu tertentu.

Fermentasi dengan substrat organik dapat terjadi jika kontak antara
mikroorganisme sesuai. Terjadinya fermentasi ini dapat menyebabkan perubahan
sifat bahan pangan sebagai akibat pemecahan kandungan bahan pangan tersebut
yaitu protein, lemak dan polisakarida dapat dihidrolisis sebagai bahan pakan yang
dihasilkan mempunyai kecernaan yang tinggi (Hidayat, 2007). Lebih jauh
dinyatakan bahwa fermentasi adalah kegiatan mikrobia pada bahan sehingga
dihasilkan produk yang dikehendaki. Dalam fermentasi mikrobia yang umum
digunakan adalah bakteri, khamir dan kapang. Kapang adalah multiselular yang
bersifat aktif karena mikroorganisme saprofit dan mampu memecah bahan-bahan
organik kemplek menjadi bahan yang lebih sederhana. Proses fermentasi dapat
meningkatkan nilai gizi bahan awal karena dalam proses fermentasi mikroba
memecah komponen yang kompleks yang tidak dapat dicerna (Supriyati dkk.,
1998).

Fermentasi dapat memecah komponen komplek yang sulit dicerna seperti
selulosa dan hemiselulosa menjadi zat-zat yang lebih sederhana seperti glukosa
sehingga mudah dicerna, disamping itu fermentasi dapat mengurangi anti nutrisi
dan meningkatkan nilai gizi (Widayati dan Widalestari, 1996). Phanerochaete
chrysosporium adalah jamur pelapuk putih yang dikenal kemarnpuannya dalam
mendegradasi lignin. Menurut Dhawale dan Kathrina (1993) dan Howard et al..
(2003) kapang Phanerochaete chrysosporium dapat mendegradasi lignin dan
senyawa turunannya secara efektif dengan cara menghasilkan enzim peroksidase

ckstraselular yang berupa lignin peroksidase dan mangan peroksidase.



Dari ribuan jamur yang diketahui memiliki kemampuan ligninolitik,
Phanerochaete chrysosporium merupakan jamur yang paling banyak dipelajari
(Howard er al, (2003). Phanerochaete chrysosporium memiliki klasifikasi
sebagai berikut :

Kingdom : Fungi

Divisio : Mycota

Sub Divisio : Eumycota

Class : Bacidiomycetes

Family : Phanerochaete

Genus : Hymenomycetaceae

Spesies . Phanerochaete chrysosporium

(Herlina, 1998)

Menurut Nuraini (2006) bahwa komposisi substrat, ketebalan substrat,
dosis inokulum, dan lama fermentasi mempengaruhi kandungan zat makanan
produk fermentasi. Jika komponen substrat tidak dapat memenuhi kebutuhan
mikroorganisme maka akan berpengaruh pada hasil fermentasi. Faktor — faktor
lain yang perlu diperhatikan dalam proses fermentasi adalah substrat (media
fermentasi), mikroorganisme dan kondisi linglungan (Pasaribu, 2007). Kondisi
optimum untuk petumbuhan kapang Phanerochaete chrysosporium adalah dosis
inokulum 7% dan lama inkubasi 10 hari yang dapat menurunkan serat kasar lebih
tinggi pada substrat kulit buah kopi (Widyanti, 2012).

Hasil penelitian Putra (2012) bahwa fermentasi menggunakan kapang
Phanerochaete chrysosporium dengan komposisi 80% kulit buah coklat dan 20%

ampas tahu (C:N= 10:1) dengan dosis inokulum 7% dan lama fermentasi 8 hari




dapat meningkatkan protein kasar sebesar 33,49% dan menurunkan serat kasar
sebesar 33,02%. Fibrian (2012) menyatakan bahwa dosis inokulum dan lama
fermentasi memberikan pengaruh terhadap peningkatan kandungan gizi dari
produk fermentasi campuran kulit buah kopi dan ampas tahu fermentasi dengan
kapang Phanerochaete chrysosporium. Penelitian Noferdiman dan Yani (2013)
menyatakan bahwa lumpur sawit yang difermenatasi dengan kapang
Phanerochaete chrysosporium dengan dosis inokulum 6% dan lama fermentasi 8
hari dapat menurunkan serat kasar sebesar 40,86%, peningkatan protein kasar
sebesar 30,75%, serta menurunkan selulosa dan lignin masing-masing 39,78% dan
36,40%.

Kemudian hasil penelitian Fibrian (2012) menyatakan bahwa fermentasi
kulit buah kopi dan ampas tahu dengan lama fermentasi 10 hari dapat
menurunkan kandungan serat kasar 43,89% (dari sebelum fermentasi 25,08% dan
sesudah fermentasi 14,07%), diperoleh peningkatan serat kasar sebesar 43,46%.
Kartiwa (2003) menyatakan bahwa biodelignifikasi bahan lignoselulosa pada
kayu sengon oleh jamur Phanerochaete. chrysosporium mencapai 39,94% setelah
mengalami fermentasi selama 12 hari. Kemudian Fadillah dkk., (2008)
menyatakan kandungan lignin dari batang jagung dapat berkurang sebanyak
81,40% dengan bantuan enzim ligninase dan kandungan selulosa berkurang
sebanyak 43,03% dengan bantuan enzim selulase yang dihasilkan Phanerochaete

chrysosporium dengan lama fermentasi 14 hari.

Proses fermentasi bahan makanan akan mengalami perubahan fisik dan
kimia yang menguntungkan seperti aroma, tekstur, daya cerna dan daya simpan

lebih baik dari bahan asalnya, serta dapat memecah senyawa komplek menjadi
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senyawa sederhana dan serta dapat menurunkan senyawa antinutrisi. Terjadinya
fermentasi ini dapat menyebabkan perubahan sifat bahan pangan sebagai akibat
pemecahan kandungan-kandungan bahan pangan tersebut, yaitu protein, lemak
dan polisakarida dapat dihidrolisis sehingga bahan pakan yang dihasilkan
mempunyai daya cerna lebih tinggi. Prinsip dari pengolahan bahan secara
fermentasi sebenarnya adalah mengaktifkan pertumbuhan dan metabolisme dari
mikroorganisme yang dibutuhkan sehingga menghasilkan produk baru yang
berbeda dengan bahan bakunya. Fermentasi merupakan teknologi pengolahan
bahan makanan dengan bantuan enzim yang dihasilkan mikroorganisme (Buckle
et al., 1987).

2.2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Fermentasi Kapang Phanerochaete

chrysosporium

Faktor-faktor lain yang perlu diperhatikan dalam proses fermentasi adalah
subsrat (media fermentasi), mikroorganisme dan kondisi lingkungan (Pasaribu,
2007). Komposisi subsrat, ketebalan subsrat, dosis inokulum dan lama fermentasi
mempengaruhi kandungan zat makanan produk fermentasi (Nuraini, 2006).

Jika komponen subsrat tidak dapat memenuhi kebutuhan mikroorganisme
maka akan berpengaruhi terhadap hasil fermentasi. Keberhasilan suatu fermentasi
sangat di pengaruhi oleh kandungan nutrien dalam substrat terutama sumber
karbon dan nitrogen. Menurut Griffin ( 1994) karbon adalah nutrien yang sangat
dibutuhkan kapang baik sebagai sumber energi maupun sebagai molekul dasar
untuk biosintesis karena sekitar 50% dari berat kapang terdiri dari karbon.
Disamping karbon, kapang juga membutuhkan sumber nitrogen yang digunakan

untuk pembentukan asam amino, protein. asam nukleat, chitin dan beberapa
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vitamin. Sumber nitrogen dapat diperoleh dari pepton, urea, asam amino,

ammonia, nitrat dan lainnya (Singh e al., 1996).

Syarat tumbuh Phanerochaete chrysosporium adalah tumbuh subur pada
suhu 36-40°C dengan suhu optimum 37°C, pH berkisar sekitar 4-4,5 dan dalam
pertumbuhannya memerlukan kandungan oksigen yang cukup tinggi sehingga
cocok digunakan dalam proses fermentasi (Cookson, 1995). Konsentrasi
inokulum dan lama fermentasi juga sangat mempengaruhi fermentasi dengan
kapang. Pada umumnya konsentrasi inokulum yang diberikan dalam fermentasi
dengan kapang dan khamir adalah 3-10% (Crueger dan Haris, 1989).
2.2.2.1 Lama Fermentasi

Lama fermentasi berpengaruh terhadap keberhasilan suatu fermentasi
(peningkatan kandungan dan kualitas gizi) dimana cepat lambatnya fermentasi
sangat menetukan jumlah enzim yang dihasilkan. Waktu fermentasi dalam
memproduksi enzim yang berbeda menghasilkan aktivitas enzim yang berbeda
(Suhartono,1998). Lamanya inkubasi fermentasi pada umumnya tergantung pada
jenis mikroorganisme dan substrat yang digunakan (Pasaribu, 2007). Cepat
lambatnya fermentasi sangat memntukan jumlah enzim yang dihasilkan, semakin
lama waktu fermentasi yang digunakan akan semakin banyak bahan yang
dirombak oleh enzim (Rahayu, 1990). Selanjutnya dengan dijelaskan bahwa
bertambahnya waktu fermentasi maka maka ketersediaan nutrien dalam media

habis sehingga kapang lama kelamaan akan mati (Fardiaz, 1989).
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2.3. Pengujian Kualitas Pakan

2.3.1. Lignin

Lignin merupakan senyawa polimer yang berikatan dengan selulosa dan
hemiselulosa pada jaringan tanaman, dan tersusun atas kompleks polimer
hidrokarbon dengan komponen senyawa alifatik dan aromatik. Lignin menjadi
penghalang hidrolisis selulosa, karena lignin berperan sebagai pelindung selulosa
tarhadap serangan enzim pemecah selulosa (Enari, 1983; Irawandi, 1990). Lignin
terdiri dari polimer murni dari tiga derivar fenilpropana, cumaryl alcohol
coniferol alcohol dan sinapyl alcohol, molekulnya terbentuk dari beberapa unit
phenyl propanoid yang tergabung dalam struktur cross-linked kompleks (Mc
Donald et al., 2002).

Susunan molekul lignin memiliki bobot molekul yang tinggi dengan unit
dasar fenilpropana yang dihubungkan dengan ikatan — ikatan karbon (C-C) dan
eter (C-O-C) yang relatif stabil. Polimer lignin tidak dapat dikonversikan ke
monomernya tanpa mengalami perubahan pada bentuk dasarnya (Casey, 1980).
Lignin merupakan salah satu polimer fenilpropanoid yang sulit dirombak, karena
strukturnya heterogen dan sangat kompleks. Lebih dari 30% material tumbuhan
tersusun oleh lignin, sehingga dapat memberikan kekuatan pada kayu terhadap
serangan mikroorganisme (Orth ef al., 1993). Lignin sangat tahan terhadap setiap
degradasi kimia, termasuk degradasi enzimatik (Tillman et al., 1991).

Lignin yang melindungi selulosa, bersifat tahan terhadap hidrolisis
disebabkan oleh adanya ikatan eter. Pada suhu tinggi lignin mengalami perubahan
struktur dengan membentuk asam format, metanol, asam asetat, aseton, vanilin

dan lain-lain, sedangkan bagian lainnya mengalami kondensasi (Judoamidjojo
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dkk., 1989). Setiap jaringan tumbuhan ditemukan lignin, umumnya diantara sel
dengan sel tetapi dapat juga ditemukan diluar sel dan pada dinding sel. Pada
tanaman, lignin berfungsi menebalkan dinding sel dan menjaga agar tanaman
tidak mudah tumbang, serta mengatur aliran cairan, selain itu juga memungkinkan
pohon (tanaman) untuk tumbuh tinggi (Mc Crady, 1991).

2.3.2. Selulosa

Selulosa merupakan polisakarida yang terdiri dari rantai lurus unit glukosa
yang mempunyai berat molekul tinggi. Selulosa lebih tahan terhadap reaksi kimia
dibandingkan dengan glukan — glukan lainnya (Tillman er al., 1991). Menurut
Mc. Donalt ef al., (2002) selulosa terdiri dari dua bentuk yaitu amorf (dihidrolisis
akan larut) dan kristal (dihidrolisis utuh dan sebagian akan larut).

Selulosa merupakan zat penyusun taneman yang terdapat pada struktur
sel. Kandungan selulosa pada dinding sel tanaman tingkat tinggi sekitar 35-50%
dari berat kering tanaman (Lynd er al., 2002). Selulosa juga konstituen utama
kayu. Dalam dinding sel kayu, selulosa berfungsi untuk memberi kekuatan.
Selulosa merupakan homopolisakarida yang tersusun atas unit-unit [-D-
glukopiranosa yang terikat satu sama lain dengan ikatan-ikatan glikosida.
Molekul-molekul selulosa seluruhnya berbentuk linier dan mempunyai
kecenderungan kuat membentuk ikatan hidrogen intra dan intermolekul
(Sjostrom, 1995).

Selulosa dapat dihidrolisis secara kuantitatif menjadi glukosa. hal ini
menunjukkan bahwa moiekul selulosa terdiri dari satu rangkaian unit glukosa
(Casey, 1952). Ada tiga jenis selulosa yaitu a-selulosa, B-selulosa dan y-selulosa.

Alfa selulosa adalah bagian yang tidak larut dalam alkali, B-selulosa adalah bagian
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yang larut dalam alkali dan kemudian dapat mengendap jika ditambahkan asam.
sedangkan y-selulosa adalah bagian yang larut dalam alkali dan tetap larut
walaupun ditambahkan asam (Fengel dan Wegener, 1995).

Menurut Aziz ef al., (2002) bahwa selulosa mengandung sekitar 50-90%
bagian berkristal dan sisanya bagian amorf. Selulosa merupakan polimer glukosa
dengan ikatan B-1,4 glukosida dalam rantai lurus, lebih jauh dijelaskan bahwa
ikatan B-1,4 glukosida pada serat selulosa dapat dipecah menjadi monumer
glukosa dengan cara dihidrolisis asam atau enzimatis. Bangun dasar selulosa
berupa suatu selobiosa yaitu dimer dari glukosa. Rantai panjang selulosa
terhubung secara bersama melalui ikatan hidrogen dan gaya van der Waals (Perez
et al., 2002). Kesempurnaan pemecahan selulosa pada saluran pencernaan

. tergantung pada kesediaan enzim pemecah selulosa yaitu selulase.

2.3.3. Hemiselolusa

Hemiselulosa merupakan heteropolisakarida yang berfungsi sebagai bahan
pendukung dalam dinding-dinding sel. Hemiselulosa relatif mudah dihidrolisis
oleh asam menjadi komponen-komponen monomernya yang terdiri dari D-
glukosa, D-manosa, D-galaktosa, D-xilosa, L-arabinosa, dan sejumlah kecil L-
ramnosa. Hemiselulosa tersusun oleh gula bermartabat lima dengan rumus

CSHH)O5 (pentosan) atau gula bermartabat enam C GHIZOb (hexosan). Zat-zat ini

berfungsi sebagai bahan bangunan dinding-dinding sel dan juga sebagai bahan zat
cadangan (Dumarauw, 2001).

Hemiselulosa selain mengandung pentosa dan xylosa juga mengandung
hexosan seperti glukosa dan galaktosa. Hemiselulosa mengacu pada simbiosis

dengan selulosa dalam dinding sel tumbuhan, dapat larut dalam larutan alkali
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yang mudah terhidrolisis polisakarida tanaman selulosa. Selain tanaman sering
mengandung beberapa dua atau tiga kelompok yang terdiri dari hemiselulosa gula,
srtuktur kimianya berbeda. Batang pohon, cabang, akar dan kulit dari isi
hemiselulosa dan komposisi juga berbeda.

Rantai molekul hemiselulosa jauh lebih pendek bila dibandingkan dengan
selulosa, dan dalam beberapa senyawa mempunyai rantai cabang. Kandungan
hemiselulosa dalam kayu keras lebih besar dari pada kayu lunak dan komposisi
gulanya berbeda (Fengel dan Wegener 1995). Selulosa alami umumnya kuat dan
tidak mudah dihidrolisis karena rantai glukosanya dilapisi oleh hemiselulosa dan
di dalam jaringan kayu selulosa terbenam dalam lignin membentuk bahan yang
kita kenal sebagai lignoselulosa.

2.3.4. Kecernaan Serat Kasar

Kemampuan mencerna makanan atau zat makanan menjadi partikel yang
mampu diserap oleh saluran pencernaan disebut dengan daya cerna. Daya cerna
adalah zat makanan dalam ransum yang dieksresikan dalam feses. biasanya
dinyatakan dalam bahan kering dan apabila dalam persentase disebut dengan
koefisien cerna. Komposisi kimia maupun proporsi serat kasar karena kecernaan

berhubungan dengan komposisi kimianya (Tillman dkk., 1989).

Menurut Agustin dan Purwanti (2009) pengukuran kecernaan atau daya
cerna adalah usaha untuk menetukan jumlah zat makanan yang kecernaan atau
terserap dalam saluran penecernaan dan serat kasar yang dapat dicerna oleh
unggas adalah 20%-30%. Faktor-faktor yang mempengaruhi daya cerna adalah

kandungan serat kasar, suhu, laju pertumbuhan melalui alat pencernaan, bentuk
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fisik bahan makanan, komposisi ransum, pengaruh terhadap perbandingan dari zat

makanan lainnya (Tillman dkk, 1989).

Menurut Wahju (2004) serat kasar hanya sedikit yang dapat dicerna oleh
hewan monogastrikdan bila serat kasar tinggi dalam ransum akan mempengaruhi
efesiensi penggunaan zat-zat makanan lainnya, selain itu efek dari serat kasar
yang tidak dapat dicerna dapat membawa zat makanan yang tecerna dari bahan
lain keluar melalui feses, sehingga ternak unggas tidak berproduksi dan
bertumbuh dengan sempurna. Rendahnya daya cerna serat kasar, karena unggas

tidak mempunyai enzim selulosa pada sistem pencernaannya (Wahju, 1997).
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III. MATERI DAN METODA PENELITIAN

3.1. Materi Penelitian

Bahan baku yang digunakan adalah bungkil inti sawit (BIS) yang berasal
dari Lampasi, Payakumbuh dan kapang yang digunakan adalah Phanerochaete
chrysosporium yang diperoleh dari Labolatorium Mikrobiologi IPB Bogor,
kemudian diremajakan di Labolatorium Teknologi Industri Pakan Fakultas
Peternakan Universitas Andalas. Bahan kimia untuk analisis kandungan selulosa,
lignin, hemiselulosa dan kecernaan serat kasar. Ternak percobaan yang digunakan
pada penelitian ini adalah 21 ekor broiler umur 6 minggu dan 1 ekor untuk kontrol

tanpa perlakuan.

Peralatan yang digunakan adalah timbangan analitik dengan merek Ohause
kapasitas 2610 gram, autoclave, oven, seperangkat peralatan untuk analisis Van

Soest, kandang metabolik dan perlengkapannya.

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dengan 5 kali ulangan. Data diperoleh
dianalisis dengan sidik ragam. Perlakuan lama fermentasi (L) dengan kapang

Phanerochaete chrysosporium terdiri atas 4 level yaitu:

L1 = Lama fermentasi 8 hari
L2 = Lama fermentasi 10 hari
E3 = Lama fermentasi 12 hari
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L4 = Lama fermentasi 14 hari
Peubah yang diamati :

a. Penurunan lignin dan selulosa (%)

b. Peningkatan Hemiseluloa (%)
¢. Kecernaan serat kasar

Model matematis percobaan :

Model matematika dari rancangan yang digunakan menurut Steel and Torrie
(1991) adalah :

Yij=p+riti

Keterangan :

Yij = Nilai pengamatan

p = Nilai tengah umum

T ; = Pengaruh perlakuan ke-i

£;; = Pengaruh unit perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
3.2.2 Pelaksanaan penelitian

Kegiatan dalam penelitian ini adalah meliputi peremajaan kapang,

pembuatan inokulum, dan fermentasi bungkil inti sawit dengan Phanerochaete
chrysosporium. Untuk menguji kualitas produk fermentasi pada ayam broiler
dikandang metabolik dengan metode force feeding (pencekokan pakan secara
paksa).
3.2.2.1.Peremajaan Kapang

Kapang Phanerochaete chrysosporium ditumbuhkan kembali pada

medium Potato Dextros Agar (PDA) yang diinkubasi selama 7 hari (Gambar 1).
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PDA 10gr + aquades 250ml (dimasukan dalam gelas
piala),dimasak hingga bening

Masukan kedalam testube dan tutup dengan kapas yang 3
sudah disterilkan dengan alkohol + alumunium foil
kemudian Sterilkan dengan autoclave (121°C selama 15
menit)

Angkat dan miringkan 20°

Inokulasi kapang Phanerochaete chrysosporium

Inkubasi (suhu ruang) selama 7 hari

Gambear 1. Skema peremajaan kapang Phanerochaete chrysosporium

3.2.2.2.Pembuatan Inokulem Phanerochaete chrysosporium

Pembuatan inokulum Phanerochaete chrysosporium pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan substrat yaitu dedak sebanyak 100 gr yang
ditambahkan aquades 125 ml (kadar air 60%), ditambahkan larutan Brook et a/
sebanyak 7 ml dan diautoclave selama 30 menit. Kemudian dibiarkan hingga suhu
turun mencapai suhu kamar. Setelah itu kapang Phanerochaete chrysosporium
diinokulasi sebanyak 1 testube (29.86x 10'' cfwml) kedalam dedak dan dibuat
ketebalan 1 cm, lalu diinkubasi pada suhu kamar selama 7 hari, setelah kapang

tumbuh maka inokulum siap digunakan pembuatan produk fermentasi.
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3.2.2.3. Fermentasi Bungkil Inti Sawit dengan Phanerochaete chrysosporium
Substrat yang digunakan BIS sebanyak 100 gram, lalu ditambah aquades
125 ml (kadar air 60%), disterilkan dengan autoclave (suhu 121°C selama 15
menit). Kemudian dibiarkan hingga suhu turun mencapai suhu kamar (25-30)°C.
Setelah itu BIS steril diinokulasi dengan kapang Phanerochaete chrysosporium
sebanyak 7% dari jumlah substrat (Nuraini, 2012). Kemudian diaduk merata dan
diratakan dengan ketebalan 1 cm sesuai perlakuan selama (8, 10, 12,dan 14 hari).
Produk fermentasi kemudian ditimbang berat segarnya, kemudian sisa produk
fermentasi dikeringkan pada suhu 80°C selama 2 jam untuk mematikan kapang,
lalu dilanjutkan pengeringan pada suhu 60°C selamal2 jam. Setelah itu diaduk
merata, digiling, diambil sampelnya, dikeringkan dan dilakukan analisa Van

Soest.
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Dedak + aquades
(kadar air 60%)

L1l

Disterilkan dalam autoclave (121 UC,
15 menit), Pendinginan (sampai suhu
kamar)

L

Diinokulasi dengan kapang
Phanerochaete chrysosporium

o

Diinkubasi selama + 7 hari

1

Inokulum kapang Phanerochaete
chrysosporium

Inokulasi 7% dari jumlah substrat

Analisis lignin, selulosa,
helmiselulosa (sesudah
fermentasi)

BIS + aquades (kadar
air 60%)

4k

Disterilkan dalam autoclave (121°C,
15 menit), Pendinginan (sampai
suhu kamar)

g

{a

BIS + kapang Phanerochaete
chrysosporium dianalisis (sebelum
fermentasi)

4

Diinkubasi selama 8,10,12 dan
14 hari

J

Produk fermentasi BIS
dengan Phanerochaete
chrysosporium

Gambar 2: Prosedur pembuatan produk fermentasi dengan kapang Phanerochaete
chrysosporium (Nuraini dkk, dimodifikasi 2012).
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3.2.3.Uji Kualitas Produk Fermentasi

Uji kualitas produk fermentasi pada penelitian ini dilakukan dengan
mengukur kandungan lignin, selulosa, hemiselulosa dan kecernaan serat kasar.
3.2.3.1.Pengukuran kandungan selulosa (%)

Prosedur kerja NDF :

Sampel sebanyak 0,5 gram (a gram) dimasukan kedalam gelas piala
berukuran 500 ml, lalu ditambah dengan 50 ml larutan NDS dan 0,5 gram
Na,SO; panaskan selama 1 jam, kemudian menimbang gelas filter sebagai b gram
lalu lakukan penyaringan sampel dengan bantuan pompa vakum, dibilas dengan
air panas 300 ml dan acetone 25 ml dan hasil dari penyaringan tersebut
dikeringkan dalam oven 105°C, setelah itu dimasukkan lagi kedalam eksikator
selama 1 jam, kemudian dilakukan penimbangan sebagai ¢ gram.

Rumus : NDF = (¢-b) x 100 %

(a)
Keterangan :
a. Berat sampel

b. Berat gelas filter
¢. Berat sampel setelah dioven

Prosedur kerja ADF :

Gunakan sampel sebanyak 0,5 gram (a gram) dimasukkan kedalam gelas
piala, kemudian ditambahkan 50 ml larutan ADS dan dipanaskan selama 1 jam
diatas pemanas kemudian lakukan penyaringan sampel denagn bantuan pompa
vakum dan juga dengan menggunakan penyaringan gelas filter yang sudah
ditimbang sebagai b gram, pencucian dilakukan dengan 300 ml air panas dan 25

ml aceton dan lakukan pengeringan dengan memasukkan hasil penyaringan
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tersebut kedalam oven selama 8 jam, setelah itu dimasukkan lagi kedalam
eksikator untuk melakukan pendinginan dan ditimbang sebagai ¢ gram.

Rumus : ADF = (¢-b) x 100 %
(a)

Keterangan :
a. Berat sampel
b. Berat gelas filter
c. Berat sampel setelah dioven
Residu ADF dalam gelas filter direndam dengan larutan H2SO04 72%
sebanyak 25 ml (dimana gelas filter dimasukkan kedalam gelas piala 100 ml)
selama 3 jam sesekali diaduk. Saring gelas filter dengan bantuan pompa vakum.
Dibilas dengan 300 ml air panas, terakhir dibilas dengan 25 ml aseton/alkohol
96%. Residu kemudian dikeringkan dalam oven 105'C selama 8 jam. Dinginkan
dalam desikator kemudian ditimbang (d gram).
Hitung kadar selulosa dengan rumus :
% selulosa = {_c(g%} x 100 %
a

Keterangan :

a. Berat sampel

b. Berat sampel setelah di oven dan desikator

c. Berat gelas filter

d. Berat residu ADF setelah di oven dan desikator

Penuruan selulosa % :

Selulosa sebelum fermentasi (%) — selulosa setelah fermentasi (%) X 100%
Selulosa sebelum fermentasi (%)

Keterangan :- Sebelum fermentasi = BIS + kapang Phanerochaete chrysosporium
(0 jam)—» dianalisis.
- Sesudah fermentasi = BIS + kapang Phanerochaete chrysosporium
difermentasi 8,10,12 dan 14 hari.
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3.2.3.2. Pengukuran Kandungan Lignin (%)

Merupakan lanjutan residu selulosa. Residu dalam gelas filter dimasukkan
kedalam tanur 500°C selama 3 jam. Dinginkan dalam desikator kemudian
ditimbang (e gram).

Hitung kadar lignin dengan rumus :
Lignin (%) = (d-e) x 100 %
(a)
Keterangan :
a.berat sampel
d. berta residu ADF setelah di oven dan desikator
e. berat residu lignin setelah di tanur

Perhitungan :

Penurunan Lignin (%) :

Lignin sebelum difermentasi (%) — lignin sesudah difermentasi (%) x 100 %

Lignin sebelum fermentasi

3.2.3.3. Pengukuran Kandungan Hemiselulosa (%)
Kadar hemiselulosa dihitung dari selisih antara NDF dengan ADF.
Hitung kadar hemiselulosa dengan rumus :
Hemiselulosa = % NDF — %ADF
Perhitungan:
Peningkatan hemiselulosa (%) :

Hemiselulosa sesudah difermentasi (%)-hemiselulosa_sebelum difermentasi (%) x 100 %
Hemiselulosa sebelum fermentasi

3.2.3.4. Kecernaan Serat kasar (%)
Cara kerja kecernaan serat kasar :
Kecernaan serat kasar dilakukan uji coba keternak broiler Sibbald (1976).

Ternak yang digunakan untuk kecernaan serat kasar adalah ayam broiler umur 6
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minggu sebanyak 21 ekor yang terdiri dari 20 ekor untuk perlakuan dan 1 ekor
tanpa perlakuan (kontrol). Ayam dipuasakan terlebih dahulu selama 24 jam,
kemudian ayam perlakuan dicekok dengan memakan produk fermentasi sesuai
perlakuan sebanyak 20 gram, setelah itu eksreta ditampung selama 48 jam.
Kemudian dianalisis kecernaan serat kasarnya.

Hitungan kacernaan serat kasar dengan rumus :

KSK =(K x SK) - (kx Sk) X 100 %

Kx SK

Keterangan :

KSK = Kecernaan serat kasar

K = Jumlah konsumsi paka (g)

k = Jumlah eksreta yang dikeluarkan (g)

SK = Serat kasar pakan (%)

Sk = Serat kasar eksreta (%)
3.2.3.5. Analisis Data

Data analisis statistik dengan analisis ragam sesuai Rancangan Acak
Lengkap (RAL) 4 perlakuan dengan 5 kali ulangan pada (Tabel 1). Perbedaan
antar perlakuan, diuji dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).

Tabel 1. Analisis keragaman RAL

Sumber Derjat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman  Bebas (db) kuadrat hitung e
(SK) 0,05 0,01
Perlakuan 3 JKT KTP KTP/KTS 3,24 529
Sisa 16 JKS KTS
Total 19 JKT KTS

Keterangan : Fhiumg >Fuabe1 0,05 dan 0,01 (berbeda sangat nyata (P<0,01)
Fhitung > Fiave1 0,01 (berbeda sangat nyata (P<0,05)
Fhitung < Frabet 0,05 ( berbeda tidak nyata (P<0,05)
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3.2.4. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakuakan pada bulan Februari sampai Maret 2015 di

Labolatorium Teknologi Industri Pakan (TIP) dan kandang percobaan Fakultas

Peternakan, Universitas Andalas, Padang.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Perlakuan terhadap Penurunan Selulosa

Rataan penurunan selulosa dari bungkil inti sawit yang difermentasi

dengan Phanerochaete chrysosporium (BISF) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan penurunan selulosa BISF dengan Phanerochaete chrysosporium
pada masing-masing perlakuan.

Perlakuan Selulosa Sebelum Selulosa Setelah Penurunan
LamaFermentasi Fermentasi (%BK) Fermentasi Selulosa (%)
(Hari) (%BK)
A (8 Hari) 27,07 20,49 24 31°¢
B (10 Hari) 27,07 18,06 33,29
C (12 Hari) 27.07 15,65 42.20"
D (14 Hari) 27.07 15,73 41,88

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada per.akuan menunjukan pengaruh yang
berbeda sangat nyata (P<0,01)

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa penurunan selulosa tertinggi terdapat
pada perlakuan C (lama fermentasi 12 hari) sebesar 42,20% dan yang terendah
pada perlakuan A (lama fermentasi 8 hari) sebesar 24.31%. Hasil analisis
keragaman (Lampiran 2) menunjukkan bahwa lama fermentasi dengan kapang
Phanerochaete chrysosporium memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap penurunan seluiosa dari bungkil inti sawit. Berdasarkan uji
DMRT terlihat bahwa penurunan selulosa pada perlakuan C (lama fermentasi 12
hari) berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan D (lama fermentasi 14 hari)
tetapi sangat nyata lebih tinggi (P<0,01) dari perlakuan B dan A. Pada perlakuan
B (lama fermentasi 10 hari) dan perlakuan A (lama fermentasi 8 hari) memberikan
pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) lebih rendah dari perlakuan C dan

perlakuan D.
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Tingginya penurunan selulosa pada perlakuan C dan D disebabkan oleh
pertumbuhan kapang Phanerochaete chrysosporium yang subur dan merata
(Lampiran 11) ditandai dengan secara visual tampak pada substrat bewarna putih
merata yang merupakan misselium dari kapang Phanerochaete chrysosporium. Ini
terbukti dari total koloni kapang lebih banyak pada perlakuan C vaitu 14,85
log/ml dan pada perlakuan D yaitu 14.75 log/cfu (Lampiran 9). Kapang
Phanerochaete chrysosporium merupakan kapang pelapuk putih yang mampu
mendegradasi komponen selulosa secara selektif, merombak lignin terlebih
dahulu kemudian diikuti dengan selulosa (Tuomela, 2002). Pada perlakuan C dan
perlakuan D kapang Phanerochaete chrysosporium berada pada fase pertumbuhan
cepat sehingga lebih banyak menghasilkan enzim selulase untuk mendegradasi
selulosa akibatkan selulosa turun karena menghasilkan enzim selulolitik dan

peningkatan tinggi.

Rendahnya penurunan selulosa pada perlakuan B dan A disebabkan karena
pertumbuhan kapang Phanerochaete chrysosporium belum sempurna karena
kapang berada pada fase pertumbuhan awal, dimana energi dan nutrisi yang
dihasilkan sedikit akibatnya perombakan selulosa belum banyak sehingga

penurunan selulosa masih rendah.

Penurunan selulosa kalau dilihat dari efisiensi lama fermentasi yang
dilakukan didapatkan hasil terbaik pada penelitian ini yaitu pada perlakuan C
(lama fermentasi 12 hari) sebesar 42,20% (dari sebelum fermentasi 27,07%
menjadi 15,65% setelah fermentasi). Hasil ini lebih tinggi dari hasil penelitian

Fadillah dkk, (2008) menyatakan bahwa kandungan selulosa dari batang jagung
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dapat berkurang sebesar 23,03% dengan bantuan enzim selulase yang dihasilkan

Phanerochaete chrysosporium dengan lama fementasi 14 hari.
4.2. Pengaruh Perlakuan terhadap Penurunan Lignin

Rataan penurunann lignin dari bungkil inti sawit yang difermentasi dengan

Phanerochaete chrysosporium (BISF) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 3. Rataan penurunan lignin BISF dengan Phanerochaete chrysosporium

pada masing-masing perlakuan.
Perlakuan Lignin Sebelum  Lignin Setelah  Penurunan Lignin
Lama Fermentasi Fermentasi Fermentasi (%)
(Hari) (%BK) (%BK)
A (8 Hari) 16,96 13,01 23,30°
B (10 Hari) 16,96 11,21 33,93
C (12 Hari) 16,96 9,48 44,13"
D (14 Hari) 16.96 9,63 43,.23"

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada perlakuan menunjukan pengaruh yang
berbeda sangat nyata (P<0,01)

Pada tabel 3 memperlihatkan penurunan lignin tertinggi pada perlakuan C
(lama fermentasi 12 hari) sebesar 44,13% dan yang terendah pada perlakuan A
(lama fermentasi 8 hari) sebesar 23,30%. Hasil analisis keragaman (Lampiran 4)
menunjukan  bahwa lama fermentasi dengan kapang  Phanerochacte
chrysosporium memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap
penurunan lignin. Berdasarkan uji DMRT terlihat bahwa penurunan lignin pada
perlakuan C (lama fermentasi 12 hari) berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan
perlakuan D (lama fermentasi 14 hari) tetapi sangat nyata lebih tinggi (P<0,01)

dari perlakuan B dan A. Pada perlakuan B (lama fermentasi 10 hari) dan
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perlakuan A (lama fermentasi 8 hari) memberikan pengaruh yang berbeda sangat

nyata (P<0,01) lebih rendah dari perlakuan C dan perlakuan D.

Tingginya penurunan lignin pada perlakuan C dan D disebabkan kapang
banyak tumbuh dan merata (Lampiran 10) sehingga lignin banyak dirombak
akibatnya lignin menjadi rendah dan penurunan lignin tinggi. Menurut Howard ef
al., (2003) kapang Phanerochaete chrysosporium dapat mendegradasi lignin dan
senyawa turunan secara efektif dengan cara menghasilkan enzim lignin
peroksidase dan mangan peroksidase. Lignin peroksidase merupakan katalis
utama dalam proses lignolisis oleh kapang Phanerochaete chrysosporium karena
mampu memecah 90% sruktur lignin yang disusun oleh unit fenolik (Srebotnik er
al., 1994). Mangan peroksidase mampu mengoksidasi Mn** menjadi Mn’" yang

berperan memutus unit fenolik lignin.

Rendahnya penuruna lignin pada perlakuan B dan perlakuan A disebabkan
kapang belum tumbuh dengan sempurna sehingga kerja enzim ligninase tidak
maksimal dalam perombakan lignin akibatnya lignin masih tinggi dan persentase

penurunan lignin belum optimal.

Penurunan lignin terbaik ditinjau dari lama fermentasi pada penelitian ini
adalah perlakuan C (lama fermentasi 12 hari) sebesar 44,13% (dari 16.96%
sebelum fermentasi menjadi 9,48% sesudah fermentasi). Hasil ini lebih tinggi dari
penelitian Fadillah dkk. (2008) menyatakan bahwa bahwa kandungan lignin dari
batang jagung dapat berkurang sebesar 40,40% dengan bantuan enzim ligninase

dengan lama fermentasi 14 hari.
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4.3. Pengaruh Perlakuan terhadap Peningkatan Hemiselulosa

Rataan peningkatan hemiselulosa terhadan Bungkil Inti Sawit fermentasi

(BISF) dengan Phanerochaete chrysosporium dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan peningkatan hemiselulosa BISF dengan Phanerochaete
chrysosporium pada masing-masing perlakuan.

Perlakuan Hemiselulosa Hemiselulosa Peningkatan
Lama Fermentasi Sebelum Setelah Hemiselulosa
(Hari) Fermentasi (%BK) Fermentasi (%)

(%BK)
] 19,48 2431 24,78°
A (8 Hari)
B (10 Hari) 19,48 25,98 33,37
C (12 Hari) 19.48 28,57 46,64
D (14 Hari) 19,48 28,40 451

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada perlakuan menunjukan pengaruh yang
berbeda sangat nyata (P<0,01)

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa peningkatan hemiselulosa tertinggi
terdapat pada perlakuan C (lama fermentasi 12 hari) sebesar 46,64% dan pada
perlakuan D (lama fermentasi 14 hari) sebesar 45,77% . Hasil analisis keragaman
(Lampiran 6) menunjukkan bahwa lama fermentasi dengan kapang
Phanerochaete chrysosporium memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap peningkatan hemiselulosa. Berdasarkan uji DMRT terlihat
bahwa pe;'lakuan C (lama fermentasi 12 hari) berbeda tidak nyata (P>0,05)
dengan perlakuan D (lama fermentasi 12 hari) tetapi sangat nyata lebih tinggi
(P<0,01) dari perlakuan B dan perlakuan A. Pada perlakuan B (lama fermentasi
10 hari) dan A (lama fermentasi 8 hari) memberikan pengaruh yang berbeda

sangat nyata (P<0,01) lebih rendah dari periakuan C dan perlakuan D.
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Tingginya peningkatan hemiselulosa pada perlakuan C dan D karena pada
perlakuan ini kandungan selulosa dan lignin lebih rendah akibatnya hemiselulosa
meningkat. Disamping itu terlepasnya ikatan lignin dengan hemiselulosa untuk
mengikat lembaran serat selulosa membentuk mikrofibril yang meningkatkan
stabilitas dinding sel serta hemiselulosa juga berikatan silang dengan lignin
membentuk jaringan komplek dan memberi struktur yang kuat (Taherzedeh,
1999). Kapang Phanerochaete chrysosporium mensekresikan enzim selulase
untuk mendegradasi selulosa dan ligninase untuk mendegradasi lignin (Howard et
al. 2003). Hemiselulosa diperoleh dari hasil NDF (selulosa, lignin, hemiselulosa)

dikurang dengan ADF (selulosa dan lignin).

4.4. Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan Serat Kasar

Data kecernaan serat kasar dari Bungkil Inti Sawit fermentasi (BISF)

dengan kapang Phanerochaete chrysosporium dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan kecernaan serat kasar BISF dengan Phanerochaete
chrysosporium pada masing-masing perlakuan.

Perlakuan Kecernaan Serat Kasar
Lama Fermentasi (Hari) (%)

A (8 Hari) 41,76

B (10 Hari) 46,95"

C (12 Hari) 9552

D (14 Hari) 54,85"

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada perlakuan menunjukan pengaruh yang
berbeda sangat nyata (P<0,01)

Rataan kecernaan serat kasar pada broiler yang mengkonsumsi bungkil inti
sawit fermentasi (BSIF) dengan kapang Phanerochaete chrysosporium yang

tertinggi adalah perlakuan C (lama fermentasi 12 hari) dan terendah pada
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perlakuan A (lama fermentasi 8 hari). Hasil analisis kergaman (Lampiran 8)
menunjukan bahwa fermentasi dengan kapang Phanerochaete chrysosporium
berpengaruh berbeda sangat nayata (P<0,01) terhadap kecernaan serat kasar
broiler. Berdasarkan hasil uji DMRT menunjukkan bahwa kecernaan serat kasar
perlakuan C ( lama fermentasi 12 hari) berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan
perlakuan D (lama fermentasi 14 hari) tetapi sangat nyata lebih tinggi (P<0,01)
dari perlakuan B dan perlakuan A. Pada perlakuan B dan A memberikan
pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) lebih rendah dari perlakuan C dan

perlakuan D.

Tingginya kecernaan serat kasar pada perlakuan C dan D berkaitan dengan
kandungan serat kasar yang juga rendah pada perlakuan C yaitu 12,03% dan pada
perlakuan D 12,24%. Rendahnya kandungan serat kasar disebabkan kandungan
lignin dan selulosa yang terkandung dalam BISF dipecah oleh enzim ligninase
dan enzim selulase yang dihasilkan oleh kapang Phanerochaete chrysosporium
sehingga lebih mudah dicerna dan kecernaan meningkat. Menurut Winarno dkk..
(1980) makanan yang mengalami fermentasi biasanya mempunyai nilai gizi yang
lebih baik dari asal bahannya disebabkan mikroorganisme bersifat katabolik atau
memecah komponen yang komplek menjadi zat-zat yang lebih sederhana
sehingga mudah dicerna. Disamping itu kecernaan serat kasar tinggi karena pada
perlakuan tersebut hemiselulosa tinggi dari perlakuan lainnya. Hemiselulosa

adalah fraksi serat yang mudah larut, sehingga mudah dicerna.

Rendahnya kecernaan serat kasar pada B dan A berkaitan dengan
kandungan serat kasar pada perlakuan B lebih tinggi 14,94% dan A 16.00%.

Tingginya serat kasar pada bahan maka sedikit kandungan bahan yang tersimpan
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dan tidak termanfaat dengan baik yang banyak dikeluarkan melalui eksreta. Serat
kasar hanya sedikit dapat dicerna oleh hewan monogastrik dan bila serat kasar
tinggi dalam ransum akan mengurangi efesiensi penggunaan zat-zat makanan
lainnya, selain itu efek dari serat kasar yang tidak dapat dicerna keluar lagi
melalui feses sehingga ternak unggas berproduksi dan bertumbuh tidak sempurna
(Wahju, 1997). Menurut Scott er al., (1982) menyatakan bahwa rendahnya

kecernaan serat kasar karena broiler tidak mempunyai enzim selulase.

Rataan kecernaan serat kasar pada penelitian ini sebesar 42,65% (sebelum
fermentasi 38,92% dan sesudah fermentasi 55,52%). Hasil ini lebuh tinggi dari
penelitian Fibrian (2012) menyatakan bahwa fermentasi kulit buah kopi dan
ampas tahu dengan lama fermentasi 10 hari dapat menurunkan kandungan serat
kasar 43,89%, diperoleh peningkatan kecernaan serat kasar sebesar 37.06% (dari

31,13% menjadi 19,64%).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lama fermentasi 12 hari
dengan dosis inokulum 7% menggunakan Phanerochaete chrysosporium dari
bungkil inti sawit merupakan perlakuan terbaik dari penurunan lignin dan selulosa
serta meningkatan hemiselulosa dan kecernaan serat kasar. Pada kondisi ini
diperoleh penurunan selulosa sebesar 42,20% dan lignin sebesar 44,13% serta
peningkatan hemiselulosa sebesar 46,64% dan kecernaan serat kasar sebesar

55,52%.

5.2. Saran

Untuk masyarakat yang memanfaatkan penelitian ini, peneliti
menyarankan memanfaatkan hasil penelitian pada perlakuan C dengan (lama
fermentasi 12 hari), karena jika dinilai dari segi ekonomisnya perlakuan ini lebih
efisien karena waktu yang relatif singkat jika dibandingkan dengan perlakuan D
(lama fermentasi 14 hari) dengan gizi yang tidak begitu signifikan yaitu
penurunan selulosa sebesar 41,88% dan lignin sebesar 43,23% serta peningkatan

hemiselulosa sebesar 45,77% dan kecernaan serat kasar 54,85%.
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LAMPIRAN

Lampiranl.Data penurunan selulosa (%BK) dari BISF dengan
Phanerochaete chrysosporium

Lanf: g:fmuzrrlltasi Selulosa Sebe]urn Selulosa Setelah Penurunan
(Hari) Fermentasi (%BK) Fermentasi (%BK)  Selulosa (%)
A1(8 hari) 21.24 2154
. 20,39 24,69
A3 27,07 20,35 24,82
e 20,42 24,57
s 20,05 25,03
BI1(10 hari) 18,57 31.40
o 18,00 33,51
B3 27,07 18,16 32,91
o 17,92 33.80
- 17,64 34,84
C1(12 hari) g G
A 15.88 41,34
C3 27,07 15,51 42.70
g 15,74 4185
i 15,52 42,67
D1(14 hari) 16.10 P
e 15,69 42,04
D3 27,07 15,70 42,00
. 15,45 42,93
e 15,73 41,89
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Lampiran 2. Analisis statistik penurunan selulosa dari BISF dengan Phanerochaete

chrysosporium
Perlakuan
Uangan Total
A B c D
1 21,54 31,40 42,45 40,52
2 24,69 33,51 4134 42.04
3 24,82 32,91 42,70 42.00
4 24,57 33,80 41,85 42.93
5 25,93 34,84 42,67 41,89
Total 121,55 166,46 211,01 209.38 708.40
Rataan 24,31 33,29 42,20 41,88 141,68
FK =(p..)? =(708.40)> =25091,53
n 20
JK Total =(21,54)* +(31,40)* + (42,45)> + (40,52)% +.......... +(41,89)° - FK
=26191,29 - FK
=1099,76
JK Perlakuan = (121,55)* + (166.46)° + (211.01)* + (209.38)* — FK
5
=26169,71- FK
=1078.18
JK Sisa =JK Total -~ JK Perlakuan
=1099,76— 1078,18
=21,58

KT Perlakuan = JK Perlakuan —DB Perlakuan
=1078,18: 3
35939

KT Sisa = JK Sisa : DB Sisa

=2158:16=135

a4




Tabel Analisis Keragaman Selulosa

F tabel
isimpiee DB JK KT F hit
Keragaman 0,05 0,01
Perlakuan 3 1078,18 359,39 266,21** 324 5,29
Sisa 16 21,58 135§
Total 19 1099,76
Keterangan : ** = Berbeda Sangat Nyata (P<0,01)
Uji Lanjut DMRT
SE = ”‘i = ’ﬁ =0,52
r 5
Tabel SSR 5% dan 1% untuk P =2, 3 dan 4
SSR LSR
Perlakuan
0,05 0,01 0,05 0,01
2 3,00 4,13 1,56 2,15
3 3,15 4,34 1,64 2,25
4 3,30 4,45 1,71 2,31

Urutan perlakuan dari yang paling besar ke yang kecil

C D B A
42,20 41,88 33,29 2431
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Perbandingan nilai berbeda nyata

Perlakuan Selisih P LSR5%  LSR 1% Ket
C-D 0,32 2 1,56 2,15 NS
C-B 9,91 3 1.64 2,25 **
CA 17,89 4 1,71 2,31 *k
D-B 9,59 ] 1,56 215 o
D-A 17,57 3 1,64 2,25 *
B-A 7,98 1 1,56 215 *

Superskrip C° D? B® A°
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Lampiran 3. Data penurunan lignin (%BK) dari BISF dengan Phanerochaete

Chrysosporium
Perlakuan Lignin
Lama Sebelum Lignin Penurunan Lignin
Fermentasi Fermentasi Setelah Fermentasi (%)
(Hari) (%BK) (%BK)
A1(8 Hari) 13,30 21,58
A2 12,82 24,41
A3 16,96 12,92 23,82
A4 13,34 21,34
AS 12,66 25,35
B1(10 Hari) 11,48 32,31
B2 11,07 34,73
B3 16,96 11,22 33,84
B4 11,12 34,43
B5 11,14 34,32
C1(12 Hari) 9,61 43,34
C2 9,47 44,16
3 16,96 9,26 45,40
C4 9,47 44,16
C5 9,57 43,57
D1(14 Hari) 9,84 41,98
D2 9,60 43,40
D3 16,96 9,47 44,16
D4 9,55 43,69
D5 9,68 42,92
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Lampiran 4. Analisis statistik penurunan lignin dari BISF dengan Phanerochaete

chrysosporium
Perlakuan
Ulangan Total
A B C D
1 21,58 32,31 43,34 41,98
2 24,41 34,73 44,16 43.40
3 23,82 33,84 4540 44,16
4 21,34 34,43 44,16 43,69
5 25,35 34,32 43,57 42,92
Total 116,50 169,63 220,63 216,15 722,91
Rataan 23,30 33,93 44,13 4323 144,58
Fk =)’ =(722.91)* = 26129,94
n 20
JK Total = (21,58)% +(32,31)* + (43,34)* + (41,98)* +......... +(42,92)* - FK
=27570,50— FK
=1440,55
JK Perlakuan = (116,50) + (169.63)* + (220.63)* + (216,15)* ~ FK
5
=27549,00 — FK
= 1419,06
JK Sisa =JK Total — JK Perlakuan

=1440,55 - 1419,06
=21,50
KT Perlakuan = JK Perlakuan -DB Perlakuan
=1419,06 : 3
=473,02

KT Sisa = JK Sisa : DB Sisa
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=21,50:16
=1,34

Tabel analisis keragaman lignin

Sumber F tabel
Keragaman DB JK KT F.hit
0,05 0,01
Perlakuan 3 1419,06 473,02 353,00%* 3,24 5,29
Sisa 16 21,50 1,34
Total 19 1440,56
Uji Lanjut DMRT
SE = ’_"E . 'fﬂ =0,52
r 5
Urutan perlakuan dari yang paling besar ke yang kecil
C D B A
44,13 43,23 33,93 23,30
Tabel SSR 5% dan 1% untuk P =2, 3 dan 4
SSR LSR
Perlakuan
0,05 0,01 0,05 0,01
2 3,00 4,13 1,56 2,14
3 31 3,34 1,63 1,73
4 3,30 4,45 1,71 2,31
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Perbandingan nilai berbeda nyata

LSR
Perlakuan Selisih P LSR 5% 1% Ket
C-D 0,88 2 1,56 2,14 NS
C-B 10,19 3 1,63 1,73 "
C-A 20,82 4 1,71 2,31 e
D-B 9.31 2 1,56 2,14 i
D-A 19,94 3 1,63 1,73 -
B-A 10,63 2 1,56 2,14 e

Superskrip o - A\
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Lampiran 5. Data peningkatan hemiselulosa (%BK) dari BISF dengan Phanerochaete

chrysosporium
Perlakuan Hemiselulosa Hemiselulosa Peningkatan
Lama Fermentasi  Sebelum Fermentasi ~ Setelah Fermentasi  Hemiselulosa (%)
(Hari) (%BK) (%BK)
A1(8 hari) 23,89 22,62
A2 23,98 23.08
A3 19,48 24,52 25,86
Ad 24,69 26,75
AS 24,47 25,59
B1(10 hari) 25,80 32,44
B2 26,22 34,60
B3 19,48 25,80 32,44
B4 26,08 33,88
B5 26,00 33,47
C1(12 hari) 28,53 46,46
C2 28,42 45.89
C3 19,48 28,60 46,82
C4 28,65 47,07
C5 28,63 46,97
D1(14 hari) 28,30 45,28
D2 28,16 44,56
D3 19,48 28,43 45,94
D4 28,63 46,97
D5 28,46 46,10
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Lampiran 6. Analisis statistik peningkatan hemiselulosa dari BISF dengan

Phanerochaete chrysosporium

Perlakuan
Ulangan Total
A B B D
1 22,62 32,44 46,46 45,28
2 23,08 34,60 45,89 44,56
3 25,86 32,44 46,82 45,94
4 26,75 33,88 47,07 46,97
5 25,59 33,47 46,97 46,10 L
Total 123,90 166,83 233,21 228.85 752,79
Rataan 24,78 33,37 46,64 45,77 150,56
FK = (1) =(752.79)* = 28334,87
n 20
JK Total =(22,62)" +(32,44) + (46,46)* + (45,28)> +.......... +(46,10)* - FK

=30009,79 - FK
=1674,92

JK Perlakuan = (123,90)> + (166.83)> + (233.21)* + (228.85)*— FK

JK Sisa

KT Perlakuan = JK Perlakuan —DB Perlakuan

KT Sisa

=29988,82—- FK
= 1653,95

3

=JK Total — JK Perlakuan

=1674,92 - 1653,95

= 20,97

=1653,95: 3
= 351,32

= JK Sisa : DB Sisa

=20,97:16 =1,31
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Tabel analisis keragaman hemiselulosa

F tabel
el JK KT F. hit
keragaman 0,05 0.01
Perlakuan : | 1653,95 551,32 420,85** 3,24 5,29
Sisa 16 20,97 1,31
Total 1674,92
Keterangan : ** = Berbeda Sangat Nyata (P<0,01)
Uji lanjut DMRT
\J r \J 5
Tabel SSR 5% dan 1% untuk P =2, 3 dan 4
SSR LSR
4
0,05 0,01 0,05 0,01
3 3,00 4,13 1,54 211
3 3,15 4,34 1,61 2.22
4 4,00 3,30 2,05 1,69

Urutan perlakuan dari yang paling besar ke yang kecil

C D B A
46,64 45,77 33,37 24,78




Perbandingan nilai berbeda nyata

Perlakuan Selisih P LSR 5% LSR 1% Ket
C-D 0,87 2 1,54 21 NS
C-B 13,27 3 1,61 2.22 i
C-A 21,86 4 2,05 1,69 i
D-B 12,4 2 1,54 4,11 e
D-A 20,99 3 1,61 222 e
B-A 8,59 2 1,54 2,11 s
Superskrip c® D? Bb A°
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Lampiran7.Data kecernaan serat Kkasar (%BK) dari BISF dengan
Phanerochaete chrysosporuim

Perlakuan
Lama Fermentasi Konsumsi SK Bahan  Fksreta SK Kecernaan
(Hari) BK (g) (%BK) (g) Eksreta SK (%)
(%BK)
Al(8 Hari) 17,11 16,10 9,28 18,07 38,91
A2 1512 16,08 9.20 17,21 42,55
A3 17,05 16,07 9.48 16,26 43,80
A4 17,05 16,18 9,44 16,62 43,12
AS 17,13 15,61 9,46 16,82 40,45
B1(10 Hari) 17,24 15,15 9,39 14,83 46,74
B2 17,27 15,07 9,06 14,82 48,08
B3 17,28 14,83 9.16 14,80 46,18
B4 17,33 15,09 9,44 14,97 46,19
B5 17,43 14,58 9,05 14,90 46,85
C1(12 Hari) 18,03 12,02 8,39 11,73 54.84
C2 18,05 12,03 832 11,64 55,30
3 18,08 12,05 833 11,57 55,96
C4 18,03 12,04 8,30 11,40 56,22
G5 18,03 12,01 8,59 11,35 55,30
D1(14 Hari) 18.06 12,24 8,58 11,90 53,85
D2 18,14 12,20 8,36 11,97 54,75
D3 18,24 12,40 8,40 12,22 54,42
D4 18,34 1235 8,64 11,56 55,75
D5 18,23 12,05 8,65 11,28 55,45
Kontrol 1725 21,43 9,05 24,96 38,92
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Lampiran 8. Analisis statistik kecernaan serat kasar broiler BISF dengan

Phaenerochaete chrysosporium

Perlakuan
Ulangan Total
A B L D

1 38.91 46,74 54,84 53,85

2 42,55 48,08 55.30 54,75

3 43,80 46.88 55,96 54,42

4 43,12 46,18 56,22 55.75

5 40,45 46,85 55,30 55.45

Total 208,82 23473  277.62 27423 99540
Rataan 41,76 46,95 55,52 54.85 19908
FK = (1)’ =(995.40)° = 4954061
n 20
JK Total = (38,91)* +(46,74)* + (54,84)* + (53,85)%+....... +(55,45)% - FK
=50217,41- FK
=676,81
JK Perlakuan = (208.82)*+ (234.73)> + (277.62)> + (274.23)> — FK
5
=50195,43 - FK
= 654,82
JK Sisa = JK Total — JK Perlakuan

=676,81 — 654,82
=21,99
KT Perlakuan = JK Perlakuan —DB Perlakuan

=654,82:3
=21817

KT Sisa = JK Sisa : DB Sisa
=21,99:16=1,37
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Tabel analisis keragaman kecernaan serat kasar

Sumber
o F tabel
keragaman DB JK KT F.hit
0,05 0,01
Perlakuan 3 654,82 218,27 159,32** 3,24 5,29
Sisa 16 21,99 1,37
Total 19 676,81
Keterangan :** = Berbeda Sangat Nyata (P<0,01)
Uji lanjut DMRT
SE = /.'EE - fﬂz =052
T 5
Tabel SSR 5% dan 1% untuk P=2,3 dan 4
p SSR LSR
0,05 0,01 0,05 0,01
2 3,00 4,13 1.57 2,17
3 3,15 4,34 1,65 2,28
4 4,00 3.30 2,10 1,73

Urutan perlakuan dari yang paling besar ke yang kecil

C D B A
55,52 54,84 46,95 41,76
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Perbandingan nilai beda nyata

LSR
Perlakuan Selisih P 5% LSR 1% Ket
C-D 0,78 2 1,57 2,17 NS
C-B 6,86 3 1,65 2,28 .
C-A 13,88 4 2,10 1,73 *e
D-B 6,08 2 1;57 2,17 e
D-A 13,1 3 1,65 2,28 "o
B-A 7,02 2 1,57 217 o
Superskrip c* D* B’ A°
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Lampiran 9. Jumlah koloni bungkil inti sawit dengan Phanerochatete

chrysosoporium
Sampel Jumlah Koloni (cfu/gr) Jumlah Koloni (log/gr)
Al 1,01X 10" 14,00
A2 1,10 X 10" 14,04
A3 1,21 X 10" 14,08
A4 1,32 X 10" 14,12
AS 1,85 X 10" 14,26
B1 3,50 X 10" 14,54
B2 2,57X 10" 14,40
B3 2,86 X 10" 14,45
B4 3,78 X 10" 14,57
B5 3,98 X 10" 14,59
Cl1 1.55 X107 14,88
2 7,42X 10" 14,87
C3 7,66 X 10" 14,88
C4 6,22 X 10" 14,79
Cs 6,90 X 10" 14,83
DI 487X 10" 14,68
D2 525X 10" 14,72
D3 567X 10" 14,75
D4 6,21 X 10" 14,79
D5 6,88 X 10" 14,83
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Lampiran 10. Foto bungkil inti sawit fermentasi dengan Phanerochaete
chrysosporium

Hari ke 12 Hari ke 14
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Telah melakukan penelitian dan menyelesaikan seluruh administrasi, keuangan, mengembalikan peralatan dan

hal-hal yang bersangkutan dengan fasilitas Laboratorium Teknologi Industri Pakan Fakultas Peternakan

Universitas Andalas.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Padang, April 2015
Kepala Lab. Teknologi Industri Pakan

L. Yetti Marlida , MS
NIP. 1963 0705 1989 032003




3alasan surat tgl. :
0.
lo. Ar 1lisis

/ALS-TIP/Faterna/2015

Kepada Yth. :

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
LABORATORIUM NUTRISI NON RUMINANSIA
FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ANDALAS

Alamat: Kampus Limau Manis Padang, 25163 Telp. (0751) 71464, 72400 email: faterna@unanad.ac.id

Sdr. Nur Afni

BP. 1110612009
Mhs. [lmu Peternakan
Fakultas Peternakan Unand

‘ang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari;

ampel : Bungkil Inti Sawit fermentasi dengan Phanerochaete chrysosporium
‘ap (jenis) : BIS

yiambil dari : Penelitian

Diterima tgl : 3 Maret 2015

Aacam sampel : 21 sampel

\dalah sebzgai berikut :

NDF ADF Selulosa Lignin Hemiselulosa
No Perlakuan % BK (% BK) | (% BK) | (%BK) (%BK) (%BK)
1 Al 85,55 62,98 39,09 21,24 13,30 23,89
2 A2 85,59 62,77 38,79 20,39 12,82 23,98
3 A3 8526 | 61,89 | 3737 | 2035 12,92 24,52
4 A4 85,27 62,27 37,58 20,42 13,34 24,69
5 AS 85,67 62,91 38,45 20,05 12,66 24,47
6 Bl 86,19 59,14 33,34 18,57 11,48 25,80
7 B2 86,34 58,24 32,03 18,00 11,07 26,22
8 B3 86,42 58,93 33,13 18,16 11,22 25,80
9 B4 86,65 57,81 31,73 17,92 1112 26,08
10 BS 87,16 58,48 32,49 17,64 11,14 26,00
11 Cl 90,16 56,91 28,38 15,58 9,61 28,53
12 C2 90,25 57,44 29,02 15,88 9,47 28,42
13 C3 90,41 56,33 21,73 15,51 9,26 28,60
14 C4 90,17 56,68 28,03 15,74 9,47 28,65
15 C5 90,13 57,39 28,76 15.52 9,57 28,63
16 D1 90,28 55,38 27,08 16,10 9,84 28,30
17 D2 90,72 56,24 28,08 15,69 9,60 28,16
18 D3 91,20 56,22 27,79 15,70 9,47 28,43
19 D4 91,68 58,39 29,76 15,45 9,55 28,63
20 D5 91,14 56,71 28,25 15,73 9,68 28,46
T 21 Kontrol 86,23 64,41 44,93 27,07 16,96 19,48




KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
LABORATORIUM NUTRISI NON RUMINANSIA
FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ANDALAS

s Alamat: Kampus Liman Manis Padang, 25163 Telp. (0751) 71464, 72400 email: faterna@unanad.ac.id
M_h
Kepada Yth. : Sdr. Nur Afni

alasan surat tgl. : BP. 1110612009
0. Analisis :  /ALS-TIP/Faterna/2015 Fakultas Peternakan Unand

ang bertanda tangan di bawah ini menerangkan
thwa hasil analisa kimia dari;

0. : Mhs. Ilmu Peternakan

ampel : Bungkil Inti Sawit fermentasi dengan Phanerochaete chrysosporium
No Perlakuan %BK SK Eksreta (%BK)
1 Al 85,55 18,07
2 A2 85,59 17,21
3 A3 85,26 16,26
4 A4 85,27 16,62
5 AS 85,67 16,82
6 Bl 86,19 14,83
7 B2 86,34 14,82
8 B3 86,42 14,8
9 B4 86,65 14,97
10 BS 87,16 14,9
11 Cl 90,16 11,73
12 C2 90,25 11,64
13 C3 90,41 11,57
14 C4 90.17 11,41
L. 13 s 90,13 11,35
16 D1 90,28 11,90
17 D2 90,72 11,97
18 D3 91,20 12,22
19 D4 91,68 11,56
20 D5 91,14 11,28
21 Kontrol 86,23 24,96
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Prof. DETFH Vetti Marlida, MS

NIP. 1963 0705 1989 032002




KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
LABORATORIUM NUTRISI NON RUMINANSIA
FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ANDALAS

Alamat: Kampus Limau Manis Padang, 25163 Telp. (0751) 71464. 72400 email fatema@unanad ac.id

Jalasan surat tgl. -

NO.
No. Analisis

/ALS-LTIP/Faterna/2015

Kepada Yth. : Sdr
BP

Indri Wati Yulia
1110612007

Mhs. [Imu Peternakan
Fakultas Peternakan Unand

‘ang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari:
- Bungkil inti sawit fermentasi (BISF) dengan Phanerochaete chrysosporium

ampel
iambil dari
diterima tgl

- Penelitian

: 3 Februan 2015

Aacam sampel : 21 sampel
\dalah sebagai berikut :

Berdasarkan % BK
Perlakuan Ulangan B
BK (%) Protein Kasar Serat Kasar
1 85,55 21,88 16,10
2 85,59 21,91 16,08
A 3 85,25 21,94 16,07
4 85,27 21,90 16,18
5 85,67 21,96 15,61
1 86,19 22,68 15,15
2 86,34 22,69 15,07
B 3 86,42 23,12 14,83
4 86,65 23,18 15,09
5 87,16 23,37 14,58
1 90,16 25,98 12,02
2 90,25 25,64 12,03
C 3 90,41 25,89 | 12,05 ]
4 90,17 25,51 12,04
5 90,13 25,67 12,01 )
- | I 90,28 2545 | 124
_E 2 90,72 25,55 1220 ]
D 3 91,20 25,40 12,40
4 91,68 25,56 1235
5 91,14 25,73 1205
Kontrol K 86,23 17,19 2143
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‘bersaudara. Pendidikan disesaikan pada tahun 2005 di SD
Negeri 03 Batu Payuang, Kabupaten Lima Puluh Kota. Tahun 2008
menyelesaikan pendidikan lanjutan tingkat pertama di SMP Negeri 01 Lareh Sago
Halaban, Kab. Lima Puluh Kota dan pada tahun 2011 menamatkan pendidikan di
SPP Negeri Padang Mengatas, Kab. Lima Puluh Kota, tahun 2011 penulis
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Pada tanggal 25 Juni sampai 25 Juli 2014 penulis melaksanakan KKN
(Kuliah Kerja Nyata) di Lembah Gumati, Kec. Lembah Gumanti, Kab Solok.
Melaksanakan Farm Experience di Unit Pelaksanaan Teknis UPT Fakultas
Peternakan Andalas Padang. Pada bulan Februari sampai Maret 2015 penulis
melaksanakan penelitian di Laboratorium Teknologi Industri Pakan (TIP)
Fakultas Peternakan Universitas Andalas dengan judul “Pengaruh Lama
Fermentasi dengan Phanerochaete chrysosporium Terhadap Perubahan Secara
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Nur Afni
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